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ABSTRAK 

Dalam konteks ilmu politik, PILKADES (Pemilihan Kepala Desa) merupakan 

bentuk demokrasi lokal yang melibatkan pemilihan langsung seorang kepala desa 

oleh warga desa. Ini merupakan wujud penerapan kedaulatan rakyat di tingkat 

desa, di mana masyarakat memiliki hak untuk memilih pemimpin yang akan 

menjalankan pemerintahan desa. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pemilihan 

pasti ada kalah dan menang sehingga tentunya akan menimbulkan ketidakpuasan 

pada satu pihak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa  latar belakang kisruh 

pilkades dan mendeskripsikan pendekatan penyelesaian kisruh pilkades di 

Gampong Dalam. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode yang bersifat deskriptif analisis. Berdasarkan hasil 

penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan penyelesaian kisruh 

pilkades di Gampong Dalam dilakukan dengan adanya kolaborasi antara tokoh 

adat dan pemerintah daerah secara optimal dan mendamaikan masyarakat dengan 

beragam kegiatan yang bersifat mempererat tali silaturahmi antar sesama. 

Lembaga adat, tokoh masyarakat, dan organisasi pemuda juga memiliki peran 

penting dalam mencegah dan menyelesaikan konflik pemilihan kepala desa 

(pilkades). Mereka bertindak sebagai mediator, fasilitator, dan penengah dalam 

menyelesaikan perselisihan, serta berperan dalam membangun kesadaran 

masyarakat untuk menciptakan Pilkades yang damai dan kondusif.  

Kata Kunci: Kisruh, PilKaDes, Pendekatan Penyelesaian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Demokrasi adalah sistem pemerintahan di mana kekuasaan tertinggi 

berada di tangan rakyat, yang dijalankan secara langsung atau melalui perwakilan 

yang mereka pilih. Demokrasi dalam pemilihan kepala desa, atau Pilkades, 

merupakan pelaksanaan prinsip-prinsip demokrasi di tingkat desa, di mana 

masyarakat memiliki hak untuk memilih pemimpin desa mereka secara 

langsung. Ini adalah bentuk demokrasi langsung yang memungkinkan warga desa 

berpartisipasi aktif dalam proses politik dan menentukan arah kepemimpinan desa 

mereka. 

Dalam konteks ilmu politik, Pilkades (Pemilihan Kepala Desa) 

merupakan bentuk demokrasi lokal yang melibatkan pemilihan langsung seorang 

kepala desa oleh warga desa. Ini merupakan wujud penerapan kedaulatan rakyat 

di tingkat desa, di mana masyarakat memiliki hak untuk memilih pemimpin yang 

akan menjalankan pemerintahan desa. Pilkades, meskipun merupakan proses 

demokrasi di tingkat lokal, seringkali diwarnai oleh berbagai masalah seperti 

politik uang, kecurangan, dan polarisasi masyarakat. Hal ini dapat mengganggu 

stabilitas dan pembangunan desa, serta menghambat terwujudnya demokrasi yang 

berkualitas. Dalam konteks ilmu politik, Pilkades bukan hanya sekadar pemilihan 

kepala desa, tetapi juga mencerminkan dinamika politik di tingkat 

lokal. Memahami berbagai aspek dalam Pilkades, termasuk potensi konflik dan 

masalahnya, penting untuk mewujudkan demokrasi yang berkualitas di tingkat 

desa.  
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2024 bahwa Desa 

memiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat dan berperan mewujudkan cita-cita 

kemerdekaan berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945. Dalam perjalanan ketatanegaraan Republik Indonesia, Desa telah 

berkembang dalam berbagai bentuk sehingga perlu dilindungi dan diberdayakan 

agar menjadi kuat, maju, mandiri, dan demokratis sehingga dapat menciptakan 

landasan yang kuat dalam melaksanakan pemerintahan dan pembangunan menuju 

masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. 

Dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024, tentang penyelenggaraan 

pemerintah desa, dalam pasal 56 ayat 1, membahas mengenai Anggota Badan 

Permusyawaratan Desa merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan 

keterwakilan wilayah yang pengisiannya dilakukan secara demokratis dengan 

memperhatikan 30% (tiga puluh persen) keterwakilan perempuan. Yang dimaksud 

dengan “dilakukan secara demokratis” yaitu dapat diproses melalui proses 

pemilihan secara langsung dan melalui proses musyawarah perwakilan. 

Kegiatan pemilihan kepala desa merupakan kegiatan politik yang 

menunjukkan bagaimana proses demokrasi terjadi di desa. Pemilihan kepala desa 

lepas dari perkembangan dinamika politik yang terjadi di desa. Pilkades bukan 

hanya sekedar perebutan kekuasaan atau bagaimana strategi kampanye dilakukan 

agar mendapat dukungan dari masyarakat desa, tetapi lebih dari itu menyangkut 

gengsi, harga diri dan kehormatan sehingga seringkali di berbagai daerah proses 

Pilkades ini menimbulkan konflik di masyarakat. 
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Konflik sendiri merupakan akibat yang selalu mengiringi dalam proses 

pemilihan wakil rakyat. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pemilihan pasti ada 

kalah dan menang sehingga tentunya akan menimbulkan ketidakpuasan pada satu 

pihak. Salah satunya ialah konflik yang terjadi pada pasca pemilihan kepala desa. 

Seperti yang kita ketahui sekarang ini, bahwa pemilihan kepala desa yang 

dilakukan secara serentak di Kabupaten/Kota menimbulkan sebab dan akibat. 

Diantaranya konflik dalam masyarakat. 

Pada tahun 2018, jumlah penduduk dalam daftar pemilih calon kepala 

desa di gampong dalam yaitu sebanyak 294 orang, dengan laki-laki berjumlah 131 

orang dan perempuan berjumlah 163 orang.  Kemudian pada tahun 2023, jumlah 

penduduk dalam daftar pemilih calon kepala desa di gampong dalam sudah 

meningkat sebanyak 329 orang. Jumlah calon kepala desa yang mendaftar yaitu 

sebanyak 2 orang, yang berasal dari lorong yang berbeda. 

Fenomena yang dijumpai penulis pada saat melakukan observasi di 

lingkungan masyarakat gampong Dalam kabupaten Aceh Selatan, pernah terjadi 

konflik akibat adanya dugaan money politik yang dilakukan oleh salah satu 

pasangan kandidat kepala desa. Dugaan itu membuat salah satu kelompok 

masyarakat pendukung pasangan calon lainnya melakukan protes kepada panitia 

penyelenggara Pilkades di desa tersebut. 

Setelah dilakukannya pemilihan kepala desa, pasca keluarnya hasil 

pemungutan suara, kelompok masyarakat yang tidak menerima hasil pemilihan 

tersebut melakukan aksi demonstrasi di kantor camat Kecamatan Samadua 

Kabupaten Aceh Selatan. Aksi tersebut dilakukan selama tiga hari berturut-turut. 
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Meski sudah melakukan aksi selama tiga hari, tetapi tuntutan dari kelompok 

masyarakat pendukung pasangan yang kalah tersebut tidak di terima oleh pihak 

kantor camat setempat. Namun tidak hanya sampai disitu saja, kelompok 

masyarakat pendukung pasangan yang kalah masih tetap tidak menerima 

kekalahan mereka, sehingga dalam bermasyarakat mereka tidak lagi saling tegur 

sapa dan ketika ada acara di desa, masyarakat terbelah menjadi dua kelompok. 

Terkait masalah diatas penulis tertarik lebih lanjut untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Kisruh Pilkades Dan Pendekatan Penyelesaiannya 

Di Gampong Dalam Kabupaten Aceh Selatan” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada Latar Belakang masalah di atas maka dapat dinyatakan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apa latar belakang terjadinya ke kisruhan di pilkades di gampong Dalam ? 

2. Bagaimana pendekatan penyelesaian kisruh tersebut? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin diperoleh 

peneliti dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisa  latar belakang kisruh pilkades. 

2. Untuk mendeskripsikan pendekatan penyelesaian kisruh pilkades di 

gampong Dalam. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi penambah 

wawasan keilmuan dan memajukan pola pikir peneliti dan pembaca 

mengenai terhadap latar belakang terjadinya ke kisruhan di pilkades dan 

pendekatan penyelesaiannya. 

2. Bagi Jurusan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber bacaan dan referensi bagi 

mahasiswa dan dapat memberikan sumbangan pemikiran terutama bagi 

bidang Ilmu Politik. 

3. Bagi Desa, penelitian ini dapat meningkatkan kemajuan bagi desa agar 

kedepannya lebih bijak lagi dalam memilih calon pemimpin desa. 


